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BAB. I Pendahuluan


BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Penelitian

Perkembangan Industri dewasa ini mengalami perubahan yang sangat cepat, semua perusahaan berlomba-lomba untuk terus memperbaiki kualitas perusahaannya maupun usahanya agar tetap eksis dan mampu bersaing baik dengan perusahaan lain yang ada di dalam negeri maupun luar negeri, karena saat ini adalah era globalisasi dimana setiap perusahaan harus mampu menjual produknya ke pasar dalam negeri ataupun luar negeri tanpa ada batasan sedikitpun. Untuk masa yang akan datang, siap atau tidak siap dunia industri Indonesia harus memasuki dinamika perdagangan bebas untuk merebut pasar global.

Untuk dapat bersaing dan ikut dalam perdagangan bebas, tidak ada alternatif lain bagi dunia usaha selain meningkatkan daya saing melalui efisiensi dan kualitas hasil industri pada semua sektor, dampak dari hasil industri yang berdaya saing tersebut tentu akan meningkatkan penjualan yang akhirnya akan memperoleh pendapatan yang optimal yang merupakan salah satu tujuan perusahaan.

Untuk dapat mencapai tujuan perusahaan, diperlukan pengelolaan perusahaan yang baik. Pengelolaan suatu perusahaan dilaksanakan melalui penerapan fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengkoordinasian (actuating) dan pengendalian (controlling), sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimum dan dapat bersaing dengan perusahaan lain.

Daya saing suatu usaha merupakan faktor yang sangat penting yang akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan yang bisa bersainglah yang akan tetap bertahan. Kerasnya tingkat persaingan, adanya inovasi dan pengembangan produk baru serta adanya pengembangan wilayah pemasaran yang baru akan berpengaruh terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Salah satu biaya yang akan terpengaruh oleh kegiatan pemasaran adalah biaya distribusi.

Dalam bidang perencanaan, dengan ditetapkannya biaya distribusi maka perusahaan dihadapkan pada keharusan untuk merencanakan secara terperinci biaya-biaya yang akan dikeluarkan. Perencanaan biaya distribusi bermanfaat sebagai alat pengawasan. Penyimpangan biaya distribusi dari rencana (misal: menjadi terlalu besar) kadang-kadang mengakibatkan kenaikan harga jual.  Dilain pihak perencanaan biaya distribusi dapat dipakai sebagai alat koordinasi bagian penjualan dalam kegiatan Pemasaran.

Kegiatan distribusi barang tidak terlepas dari kegiatan pemasaran yang dilakukan. Salah satu cara yang ditempuh untuk berhasil dalam persaingan adalah meningkatkan strategi pemasaran. Dalam usaha untuk memenangkan persaingan, perusahaa harus memperhatikan kebutuhan serta kepuasan pelanggan dalam mengkonsumsi/menggunakan produk-produk tarsebut. PT. Jaindo Metal Industries merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri produk-produk yang berhubungan dengan logam yang dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat seperti memproduksi atap rumah, pipa, dan sebagainya, yang kemudian barang-barang tersebut didistribusikan ke pasar. Kegiatan PT. Jaindo Metal Industries juga tidak terlepas dari kegiatan pendistribusian barang dalam menyalurkan barang-barang hasil produksinya. Kegiatan distribusi inilah yang merupakan salah satu unsur kegiatan pemasaran yang akan berpengaruh terhadap peningkatan volume penjualan yang tentu saja diharapkan akan meningkatkan laba perusahaan.

 Dalam kaitannya dengan peningkatan laba perusahaan, untuk memperoleh laba yang maksimal perusahaan perlu mengendalikan unsur-unsur yang mempengaruhi laba tersebut. Salah satu unsur laba tersebut adalah volume penjualan. Seperti halnya pada PT. Jaindo Metal Industries telah menetapkan biaya distribusi untuk meningkatkan penjualannya dan menekan  biaya-biaya yang mempengaruhi panjualan tersebut, maka direncanakan biaya distribusi dalam suatu anggaran perusahaan dalam menjalankan perusahaannya. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH BIAYA DISTRIBUSI TERHADAP PENCAPAIAN TARGET LABA USAHA PADA PT. JAINDO METAL INDUSTRIES”.
1.2 Idantifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penulis mengidentifikasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana biaya distribusi pada PT. Jaindo Metal Industries. 

2.  Seberapa besar pengaruh biaya distribusi terhadap pencapaian target laba usaha pada PT. Jaindo Metal Industries.
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian


Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh biaya distribusi terhadap pencapaian target laba usaha pada PT. Jaindo Metal Industries.
1.3.2. Tujuan Penelitian


Tujuan yang ingin dicapai dari pelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana biaya distribusi pada PT. Jaindo Metal Industries.
2. Untuk menganalisis dan mengetahui besarnya pengaruh biaya distribusi terhadap pencapaian target laba usaha pada PT. Jaindo Metal Industries.
1.4. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberikan sumbangan dan masukan khususnya dalam kegiatan pendistribusian barang serta pencapaian laba perusahan. 

·  Bagi Penulis

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan gambaran yang dapat dijadikan pembanding antara teori yang selama ini peneliti dapatkan dengan pelaksanaan yang sebenarnya di lapangan yaitu mengenai biaya distribusi dan pencapaian target laba usaha.
· Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu informasi bagi perusahaan mengenai biaya distribusi yang kaitannya dengan pencapaian target laba usaha.

· Bagi Peneliti Lain
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi yang ingin mengetahui biaya distribusi dengan pencapaian target laba usaha. 
1.5  Kerangka Pemikiran

Memasuki persaingan dunia usaha yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk meningkatkan pemasaran produknya. Strategi pemasaran yang tepat diharapkan akan memantapkan keberadaan perusahaan. Strategi dapat dilakukan dalam suatu bauran pemasaran, yang terdiri dari produk (product), promosi (promotion), distribusi (distribution) dan tempat (place).

Menurut Philip Kotler marketing mix (bauran pemasaran) adalah:

“Marketing mix is the set of marketing tools that the firm uses to pursue its marketing objectives in the target market”.
Kemudian diterjemahkan oleh Jaslin Saladin dalam buku Manajemen Pemasaran:

“Bauran Pemasaran merupakan seperangkat variabel pemasaran yang dapat dikuasai oleh perusahaan dan digunakan untuk mencapai tujuan dalam pasar sasaran”.
(2003:108)

Era internet dewasa ini yang semakin populer merupakan salah satu media informasi yang canggih yang akan memudahkan kegiatan pemasaran suatu produk. Hal ini tentu saja akan meningkatkan persaingan dalam dunia usaha, sedangkan jalur distribusi tetap pada posisi semula. Untuk mendukung kegiatan distribusi tersebut, maka dibutuhkan saluran distribusi yang tepat.

Menurut Murti Sumarni dan John Suprihanto dalam buku Pengantar Bisnis mengemukakan:

“Saluran distribusi merupakan struktur organisasi dalam perusahaan dan luar perusahaan yang terdiri dari agen, pedagang besar dan pengecer melalui mana suatu produk atau jasa dipasarkan”.

(2000:288)

Menurut Teguh Budiarto dalam buku Pemasaran Internasional mengemukakan:

“Distibusi merupakan kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar serta mempermudah penyampaian produk(barang dan jasa) dari produsen ke konsumen sehingga penggunaannya sesuai(jenis, waktu, harga dan tempat) dengan yang diperlukan”.
(2000:25)  

Berdasarkan hal tersebut kegiatan distribusi merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh perusahaan setelah selesainya proses produksi yaitu untuk melayani kabutuhan pengepakan, pergudangan, transportasi, penagihan, serta pencatatan atas kegiatan tersebut.

Setiap perusahaan harus dapat memfokuskan pada pengsa pasar dan tingkat persaingan, perubahan pasar, kegiatan distribusi, media dan teknologi yang terjadi diluar sana dapat dipantau. Hal ini tentu saja untuk memantapkan posisi perusahaan di era persaingan, karena perusahaan yang mampu memuaskan konsumenlah yang akan jadi pemenang.

Kegiatan tersebut di atas tentu tidak akan terlepas dari biaya-biaya yang harus dikeluarkan perusahaa yang akan berpengaruh terhadap tingkat penjualan produknya. Pengendalian biaya merupakan salah satu faktor penting dalam efektivitas perusahaan. Biaya distribusi yang akan dikeluarkan oleh suatu perusahaan  merupakan salah satu faktor biaya yang penting yang harus diperhitungkan perusahaan.
Seperti yang dikemukakan oleh Wels, Hilton, Gordon dalam buku Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba yang diterjemahkan oleh Purwatiningsih dan Maudi Warau mengemukakan bahwa:

“Perencanaan biaya distribusi secara cermat akan mempengaruhi laba perusahaan”.

(2005:270)

Oleh karena itu, biaya distribusi yang akan dikeluarkan oleh suatu perusahaan  merupakan salah satu faktor biaya yang penting yang harus diperhitungkan perusahaan.

Menurut Gunawan Adi Saputro dan Marwan Asari dalam buku Anggaran Perusahaan mengemukakan:

“Biaya Distribusi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memasarkan barang atau penyampaian barang ke pasar”.

(2004:313)

Dalam hal ini manager perusahaan harus mengetahui apakah biaya distribusi benar-benar terlalu tinggi, biaya apa saja yang maningkat. Tentu saja hal ini dibutuhkan analisa yang tepat mengenai besarnya biaya distribusi yang dikeluarkan. Biaya distribusi mencakup semua biaya yang berkaitan dengan penjualan, distribusi dan pengantaran barang kepada pelanggan. Kegiatan distribusi inilah yang merupakan salah satu unsur kegiatan pemasaran yang akan berpengaruh terhadap peningkatan volume penjualan yang tentu saja diharapkan akan meningkatkan laba perusahaan. 
Menurut Aliminsyah dan Padji dalam buku Kamus Istilah Akuntansi pengertian volume penjualan adalah : 

“Jumlah penjualan yang berhasil dicapai atau ingin dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu”.





(2003: 297)
 Pada beberapa perusahaan, jumlah biaya distribusi cukup besar jika dihitung dari keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Perencanaan biaya distribusi secara cermat akan mempengaruhi laba perusahaan

Menurut Henri Simamora dalam buku Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan  mengemukakan:
“Laba adalah perbedaan antara pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya laba bersih”. 

(2000:25)

Berdasarkan uraian di atas dan merujuk pada manfaat penelitian pada latar belakang masalah penelitian, maka penulis merumuskan hipotesis kerja yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini sebagai berikut: ”Biaya distribusi mempunyai pengaruh terhadap pencapaian target laba usaha”.
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Jaindo Metal Industries di jl. Soekarno Hatta No. 227 Bandung pada bulan April sampai dengan Juli tahun 2006.
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